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SUMMARY

WARASTO. Giant Salvinia (Salvinia molesta) Meal Fermented as Artificial Feed 

Ingrediant for Tilapia (Oreochromis niloticus) (Supervised by YULISMAN and

MIRNA FITRANI)

The aims of this research was to examined the effect of giant salvinia meal

fermented as feed ingrediant on growth, spesific growth rate, feed efficiency, and

survival rate of tilapia. Research used completely randomized design with five

treatments and three replications. The treatments were using 0%, 10%, 20%, 30%,

and 40% giant salvinia meal fermented in feed formulation. Results showed that

the using of 10% giant salvinia meal fermented in feed formulation provided the 

best result were weight growth 2.28 g, specific growth rate 1.45%, feed efficiency 

69.54%, and survival rate 98.33%. As long the research, water quality 

optimum range for tilapia were temperature 25-29°C, dissolved oxygen 5.60- 

7.95 mg.L'1, pH 6.6-7.1, and ammonia 0.009-0.016 mg.L'1.
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RINGKASAN

WARASTO. Tepung Kiambang Terfermentasi Sebagai Bahan Pakan Buatan Ikan 

Nila (Dibimbing oleh YULISMAN dan MIRNA FITRANI)

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh pakan berbahan baku tepung 

kiambang fermentasi terhadap pertumbuhan bobot, laju pertumbuhan harian, 

efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup ikan nila. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu penggunaan 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%

tepung kiambang fermentasi dalam formulasi pakan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan 10% tepung kiambang fermentasi dalam pakan

memberikan hasil terbaik yaitu pertumbuhan bobot sebesar 2,28 g, laju

pertumbuhan bobot harian sebesar 1,45%, efisiensi pakan sebesar 69,54%, dan

kelangsungan hidup sebesar 98,33%. Kualitas air selama penelitian masih dalam 

kisaran optimum bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan nila yaitu suhu 25-29°C, 

oksigen terlarut 5,60- 7,95 mg.L*1, pH 6,6-7,l dan amonia 0,009-0,016 mg.L"1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas yang memiliki nilai 

ekspor yang cukup tinggi ke negara seperti Amerika, Inggns, Perancis, Jerman, 

Australia, dan Singapura. Harga ekspor ikan nila dalam bentuk fillet menurut Warta 

Perikanan (2012) yaitu US$ 6,35 per kilogram. Dengan demikian peluang dan 

prospek budidaya ikan nila cukup besar (Solang dan Lamando, 2009). Peningkatan 

produksi ikan nila, dapat dilakukan dengan sistem budidaya secara intensif melalui 

pemberian pakan dengan kuantitas dan kualitas yang baik (Putra et al., 2011).

Budidaya ikan nila menggunakan pakan komersil telah banyak dilakukan. 

Mudjiman (2009) menyatakan bahwa nilai produksi budidaya ikan dapat dinaikkan 

sampai dua kali lipat dari produksi semula dengan pemberian pakan buatan. Namun 

biaya operasional tertinggi pada usaha budidaya ikan secara intensif adalah biaya 

pakan yakni lebih dari 60% dari total biaya produksi.

Tingginya harga pakan buatan didasarkan pada mahalnya harga bahan baku

penyusun pakan yang masih diimpor dari luar negeri (Liem, 2002 dalam Nurfadilah 

et al., 2011). Oleh karena itu perlu adanya alternatif bahan baku yang dapat

digunakan sebagai bahan dalam formulasi pakan ikan sehingga dapat menekan biaya 

pakan tersebut.

Beberapa alternatif bahan yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ikan, 

diantaranya adalah kiambang (Salvinia molesta). Kiambang merupakan tumbuhan 

yang terdiri dari batang semu, daun, dan akar yang mengapung di permticSan air

l
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(Soerjani et al., 1987 dalam Rosani, 2002). Selain nilai ekonomis yang rendah 

menurut Bagun (1988) dalam Laela (2002), kiambang dapat tumbuh dengan cepat di 

daerah persawahan, rawa, danau, kolam, atau genangan air. Selain itu, kiambang 

memiliki nutrisi yang cukup baik. Namun, pemanfaatan kiambang sebagai bahan 

pakan terkendala pada tingginya serat kasar yang terkandung di dalamnya sehingga 

menurunkan tingkat kecemaan pakan. Menurut Edriam (2011) teknologi yang dapat 

digunakan untuk menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kecemaan 

protein yaitu fermentasi.

Fermentasi merupakan kegiatan pengolahan bahan dengan menggunakan 

mikroorganisme sebagai pemeran utama dalam suatu proses (Fardiaz, 1988 dalam 

Edriani, 2011). Fermentasi umumnya melibatkan mikroorganisme seperti kapang, 

khamir, ganggang, dan bakteri. Proses fermentasi dapat meningkatkan kualitas 

protein dan menurunkan kandungan serat kasar (Oboh, 2006 dalam Edriani, 2011). 

Hasil penelitian Nurfadillah et al., (2011) menunjukkan bahwa tepung daun mata lele 

(Azzola pinata) yang di fermentasi menggunakan Trichoderma harzianum 

menurunkan serat kasar sebesar 37,19 % dan peningkatan protein relatif sebesar 

38,65 %. Penelitian Endriani (2011) mengenai pemberian pakan kopra fermentasi 

pada juvenil ikan mas (Cyprinus carpio) dengan rata-rata bobot awal 14,11±1,28 g 

selama 30 hari menunjukkan tingkat pertumbuhan sebesar 3,40%.

Berdasarkan informasi ilmiah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang pemanfaatan tepung kiambang fermentasi sebagai bahan pakan ikan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh pakan berbahan baku

tepung kiambang (Salvin ia molesta) terfermentasi terhadap pertumbuhan, efisiensi

pakan, dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus).

C. Hipotesis

Diduga penggunaan tepung kiambang terfermentasi dalam formulasi pakan

dapat meningkatkan efisiensi pakan, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan

nila.
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